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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa pada pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Metode penelitian 
ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan bentuk penelitian 
tindakan kelas. Subjek di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau sebanyak 24 siswa terdiri dari 
11 orang laki-laki dan 15 orang perempuan dan satu guru. Prosedur 
penelitian terdiri dari dua siklus dengan tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian penilaian guru 
mengajar  pada siklus 1 yaitu 3,06, dan meningkat pada siklus 2 yaitu  
3,89. Sedangkan hasil belajar siswa/i pada siklus 1 yaitu 45,06%  
terjadi peningkatan signifikan pada siklus 2 yaitu 93,45, maka terdapat 
interval peningkatan sebesar 48,39%.  
Kata kunci: peningkatan, hasil hasil belajar, IPS dan lingkungan 
sebagai sumber belajar 
 
 
Abstract: This study aims to determine the improvement of student 
learning outcomes in the teaching of Social Sciences with the 
surrounding environment as a learning resource. This research method 
is descriptive qualitative method to study the form of a class action. 
Subjects in the fourth grade Elementary School District of Kapuas 29 
Sanggau Sanggau many as 24 students consisting of 11 men and 15 
women and one teacher. The procedure consisted of two cycles with 
the planning, implementation, observation and reflection. The results 
of assessment studies teachers teaching in cycle 1 is 3.06, and the 
increase in cycle 2 is 3.89. While the student learning outcomes / i in 
cycle 1 is 45.06% significant increase in cycle 2 is 93.45, then there is 
an interval increase of 48.39%. 
Keywords: improvement, learning outcomes, social science and the  
                   environment as a learning resource. 
 
 
alah satu permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. 
Berbagai usaha telah dilakukan untuk menigkatkan mutu pendidikan nasional, 
antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kualitas guru, 
penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana 
S 
 
 dan prasarana pendidikanlain, dan peningkatan mutu manajemen sekolah, namun 
demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan 
yang memadai. 
Upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia  tidak pernah 
berhenti, berbagai terobosan baru terus dilakukan oleh pemerintah melalui 
Depdiknas. Upaya itu antara lain dalam pengelolaan sekolah, peningkatan sumber 
daya tenaga pendidikan, pengembangan/penulisan materi ajar, serta 
pengembangan paradigma baru dengan metodologi pengajaran.  
Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, 
melihat, mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang 
lain. Bukan hanya itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan 
sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba 
mempraktekkan keterampilan, dan mengerjakan tugas yang menuntut 
pengetahuan yang telah atau harus mereka dapatkan. Salah satu metode untuk 
membangkitkan apa yang siswa pelajari dalam satu semester proses belajar 
mengajar adalah metode pembelajaran bagaimana menjadikan belajar tidak 
terlupakan. Metode ini adalah untuk membantu siswa dalam mengingat materi 
pelajaran yang telah diterima selama ini. Selain itu metode ini diterapkan pada 
akhir semester proses belajar mengajar dengan  tujuan untuk membantu siswa 
agar siap mengahadapi ujian semester atau ujian akhir. 
Dengan menyadari gejala-gejala atau kenyataan tersebut diatas, hal ini 
terjadi pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau yang mengalami 
beberapa permasalahan belajar seperti; mudah mengeluh dalam memahami mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, motivasi belajar yang rendah, aktivitas belajar 
yang kurang proaktif, kegiatan guru yang kurang terencana, dan penerapan 
metode atau media pembelajaran yang tidak maksimal. Akibat dari masalah 
tersebut mempengaruhi hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial yang rendah terjadi 
pada kegiatan evaluasi pra penelitian yang hanya mencapai hasil belajar rata-rata 
42,10. 
Oleh sebab itu sebagai upaya penanganan masalah belajar di kelas 
diperlukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial melalui judul penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan Lingkungan Sekitar 
Sebagai Sumber Belajar Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau”. 
Dengan adanya penelitian tersebut maka diharapkan para siswa dapat 
meningkat hasil belajarnya karena menurut hasil penelitian yg telah dilaksanakan 
di kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau pada tahun 2013 kurang 
memuaskan dimana masih ada 11 orang anak dari 27 siswa yang hasil evaluasinya 
masih dibawah rata-rata atau kurang yang masih belum memenuhi standar tingkat 
ketuntasan minimal dalam belajar.  
Berdasarkan hal-hal tersebut, disini guru perlu menindaklanjuti bagaimana 
caranya agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan menjadi yang lebih  baik,  
tindakan tersebut melalui media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan gaya belajar siswa yaitu melalui lingkungan sekitar. 
Masalah dalam penelitian ini secara umum adalah bagaimana peningkatan  hasil  
 belajar siswa pada pembelajaran Ilmu  Pengetahuan Sosial dengan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau?. Sedangkan yang menjadi sub masalah 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut : Apakah peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat melalui lingkungan 
sekitar  sebagai sumber belajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau?, bagaimana cara meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan lingkungan 
sekitar  sebagai sumber belajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau?, apakah melalui lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar berdampak pada hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau?. 
Tujuan dalam penelitian ini Dapat mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan lingkungan 
sekitar  sebagai sumber belajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau, dapat mendeskripsikan cara 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
melalui lingkungan sekitar  sebagai sumber belajar di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 29 Sanggau Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau, dan dapat 
mendeskripsikan dengan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar berdampak 
pada hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau. 
Manfaat dalam penelitian ini untuk siswa; dapat meningkatkan motivasi 
siswa menulis karangan, dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam proses 
pembelajaran, dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis dalam 
pembelajaran. Dan bagi guru dapat memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya, 
guru dapat berkembang secara profesional karena ia mampu membuktikan diri 
dengan kesanggupan meneliti, dapat mendorong guru untuk lebih percaya diri, 
dan dapat menunjukkan peran nyata dirinya dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan. Sedangkan bagi sekolah, dapat menumbuhkan inovasi dan 
profesionalisme para guru sehingga berkembang menjadi motivasi dan profesional 
sekolah, terjadi peningkatan kualitas pendidikan, dan tumbuhnya kerjasama, 
hubungan yang sehat dan saling membutuhkan.  
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
menurut Nana Sudjana (2005: 3) hakikat hasil belajar adalah perubahan tingkah 
laku individu yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut 
Nana Sudjana (1989: 38-40) hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua 
faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari 
luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama 
kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya 
terhadap hasil belajar yang dicapai. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki 
siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. 
Hasil belajar merupakan segala upaya yang menyangkut aktivitas otak 
(proses berfikir) terutama dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses 
 berfikir ini ada enam jenjang, mulai dari yang terendah sampai dengan jenjang 
tertinggi (Suharsimi Arikunto, 2003: 114-115). Keenam jenjang tersebut adalah: 
(1) Pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan seseorang untuk mengingat 
kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus- rumus dan lain sebagainya, 
tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. (2) Pemahaman 
(comprehension) yakni kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu setelah 
sesuatu itu diketahui dan diingat melalui penjelasan dari kata- katanya sendiri. (3) 
Penerapan (application) yaitu kesanggupan seseorang untuk menggunakan ide- 
ide umum, tata cara atau metode- metode, prinsip- prinsip, rumus- rumus, teori- 
teori, dan lain sebagainya dalam situasi yang baru dan kongkret. (4) Analisis 
(analysis) yakni kemampuan seseorang untuk menguraikan suatu bahan atau 
keadaan menurut bagian- bagian yang lebih kecil dan mampu memahami 
hubungan diantara bagian- bagian tersebut. (5) Sintesis (synthesis) adalah 
kemampuan berfikir memadukan bagian- bagian atau unsur- unsur secara logis, 
sehingga menjadi suatu pola yang baru dan terstruktur. (6) Evaluasi (evaluation) 
yang merupakan jenjang berfikir paling tinggi dalam ranah kognitif menurut 
Taksonomi Bloom. Penelitian disini adalah kemampuan seseorang untuk 
membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide, atas beberapa pilihan 
kemudian menentukan pilihan nilai atau ide yang tepat sesuai kriteria yang ada 
(Anas Sudijono, 2005: 50- 52).    
Pada pendidikan formal, semua bidang studi dan bidang pendidikan harus 
memanfaatkan dasar mental yang ada pada tiap anak untuk meningatkan 
kemampuan mentalnya kearah kematangan dan kedewasaan dalam arti seluas- 
luasnya. Oleh karena itu penyelenggara pendidikan dan pengajaran harus 
dilaksakan secara teratur,  terarah, dan terencana sesuai dengan pengembangan 
dasar dan kemampuan mental anak, agar tujuan pendidikan dan pengajaran 
tercapai secara maksimal (Nursid Sumaatmadja, 2001: 2).  
Dalam kegiatan belajar mengajar setiap guru selalu berusaha melakukan 
kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran secara efektif disini dimaksudkan agar 
pembelajaran tersebut dapat membawa hasil atau berhasil guna, dan kegiatan 
pembelajaran secara efisien dimaksudkan agar pembelajaran tersebut dapat 
berdaya guna atau tepat guna baik di lingkungan sekolah maupun dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan terjemahan dari (social 
studies). Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menurut Nursid Sumaatmajda (1984: 10) 
diartikan sebagai “ilmu yang mempelajari bidang kehidupan manusia di 
masyarakat, mempelajari gejala dan masalah sosial yang terjadi dari bagian 
kehidupan tersebut”. Artinya Ilmu Pengetahuan Sosial diartikan sebagai kajian 
terpadu dari ilmu-ilmu sosial serta untuk mengembangkan potensi 
kewarganegaraan. Di dalam program sekolah, Ilmu Pengetahuan Sosial 
dikoordinasikan sebagai bahasan sistematis serta berasal dari beberapa disiplin 
ilmu antara lain: Antropologi, Arkeologi, Geografi, Ekonomi, Geografi, Ekonomi, 
Sejarah, Hukum, Filsafat, Ilmu Politik, Psikologi Agama, Sosiologi, dan juga 
mencakup materi yang sesuai dari Humaniora, matematika serta Ilmu Alam. 
 Berdasarkan dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengajaran 
IPS merupakan studi terintregasi tentang kehidupan sosial dari bahan realita 
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Adapun aspek dari Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada Sekolah Dasar meliputi manusia, tempat, dan lingkungan, waktu, 
keberlanjutan, perubahan, sistem sosial dan budaya, perilaku ekonomi dan 
kesejahteraan. 
Dengan demikian IPS memiliki peranan yang sangat penting yaitu untuk 
mendidik siswa guna mengmbangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar 
dapat mengambil bagian secara aktif dalam kehidupannya kelak sebagai anggota 
masyarakat dan warga negara yang baik, yaitu warga negara yang bangga dan 
cinta terhadap tanah airnya.  
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan program pendidikan yang berupaya 
mengembangkan pemahaman siswa tentang bagaimana manusia sebagai individu 
dan kelompok hidup bersama dan berinteraksi dengan lingkungannya baik fisik 
maupun sosial. Pembelajaran Ilmu Pendidikan Sosial ataupun pengetahuan sosial 
bertujuan agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan sosial, yang berguna bagi kemajuan dirinya sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat (Saidihardjo, 2005: 109). Dari penjelasan 
diatas dapat penulis simpulkan bahwa Pendidikan Ilmu Sosial merupakan suatu 
program pendidikan pada siswa untuk mengenal dunia sosial yang ada di sekitar 
ligkungannya. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan mulai SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial. Pada jenjang SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, 
Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan 
untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung 
jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Mata pelajaran IPS disusun secara 
sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju 
kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan 
pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang 
lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan (BSNP, 2006: 159).  
Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
antara lain: mengenal konsep- konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan  lilngkungannya, memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis 
dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial, memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai- nilai sosial 
dan    kemanusiaan, memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan 
global (BSNP, 2006: 159). 
Penilaian hasil belajar IPS adalah proses memberikan atau menentukan 
nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Proses pemberian 
nilai tersebut berlangsung dalam bentuk interpretasi yang diakhiri dengan 
judgment. Interpretasi dan judgment merupakan tema penilaian yang 
mengimplikasikan adanya suatu perbandingan antara kriteria dan kenyataan dalam 
konteks situasi tertentu. Atas dasar itu maka dalam kegiatan penilaian selalu ada 
 objek/program, ada criteria, dan ada  interpretasi/judgment.  Penilaian hasil belajar 
adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa 
dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya 
adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 
tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam 
penilaian hasil belajar, peranan tujuan instruksional yang berisi rumusan 
kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur 
penting sebagai dasar dan acuan penilaian. Penilaian proses belajar adalah upaya 
memberi nilai terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan 
guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran (Nana Sudjana, 2005: 3).  
Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber Pembelajaran oleh banyak orang 
beranggapan bahwa media pembelajaran selalu terkait dengan teknologi tinggi, 
elektronika, digital dan biaya mahal contohnya yang kita kenal sebagai media 
pembelajaran adalah media cetak, Transparansi, Audio, Slide Suara, Video, 
Multimedia Interaktif, E-learning. Namun sesungguhnya hal tersebut merupakan 
pemikiran yang sempit dalam memaknai arti dari sebuah media pembelajaran. 
Media pembelajaran terdiri dari berbagai macam jenis, dari media pembelajaran 
yang sederhana dan murah hingga media pembelajaran yang canggih dan mahal. 
Dari mulai rakitan pabrik hingga buatan tangan para guru itu sendiri , bahkan ada 
pula yang telah disediakan oleh alam dilingkungan sekitar kita yang dapat 
langsung digunakan sebagai media pembelajaran.  
Atas dasar pemahaman tersebut diatas maka diharapkan tidak ada lagi 
argumentasi yang muncul dikalangan para guru untuk tidak dapat menggunakan 
alat peraga oleh karena biayanya mahal. Begitu banyaknya lingkungan disekitar 
kita yang dapat  digunakan sebagai media alat peraga tanpa perlu biaya mahal. 
Beberapa benda dilingkungan kita dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, 
baik yang dimanfaatkan secara langsung ( by utility resources ) , ataupun yang 
dirancang terlebih dahulu (by design resources ) dan dapat pula dengan cara 
rekayasa media.  
Pengertian lingkungan sebagai sumber belajar dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia (KUBI) lingkungan diartikan sebagai bulatan yang melingkungi 
(melingkari). Pengertian lainnya yaitu sekalian yang terlingkung di suatu daerah. 
Dalam kamus Bahasa Inggris peristilahan lingkungan ini cukup beragam 
diantaranya ada istilah circle, area, surroundings, sphere, domain, range, dan 
environment, yang artinya kurang lebih berkaitan dengan keadaan atau segala 
sesuatu yang ada di sekitar atau sekeliling. Dalam literatur lain disebutkan bahwa 
lingkungan itu merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan keadaan 
makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya serta makhluk 
hidup lainnya. Lingkungan itu terdiri dari unsur-unsur biotik (makhluk hidup), 
abiotik (benda mati) dan budaya manusia.  
Lingkungan yang ada di sekitar anak- anak kita merupakan salah satu 
sumber belajar yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil 
pendidikan yang berkualitas. Jumlah sumber belajar yang tersedia di lingkungan 
ini tidaklah terbatas, sekalipun pada umumnya tidak dirancang secara sengaja 
untuk kepentingan pendidikan. Sumber belajar lingkungan ini akan semakin 
 memperkaya wawasan dan pengetahuan anak karena mereka belajar tidak terbatas 
oleh empat dinding kelas, Selain itu kebenarannya lebih akurat, sebab anak dapat 
mengalami secara langsung dan dapat mengoptimalkan potensi panca inderanya 
untuk berkomunikasi dengan lingkungan tersebut. Kegiatan belajar dimungkinkan 
akan lebih menarik bagi anak sebab lingkungan menyediakan sumber belajar yang 
sangat beragam dan banyak pilihan. Kegemaran belajar sejak usia dini merupakan 
modal dasar yang sangat diperlukan dalam rangka penyiapan masyarakat belajar 
(learning societes) dan sumber daya manusia di masa mendatang. Begitu 
banyaknya nilai dan manfaat yang dapat diraih dari lingkungan sebagai sumber 
belajar dalam pendidikan, bahkan hampir semua tema kegiatan dapat dipelajari 
dari lingkungan. Namun demikian diperlukan adanya kreativitas dan jiwa inovatif 
dari para guru untuk dapat memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Jika pada saat belajar di kelas anak diperkenalkan oleh guru mengenai 
tanaman padi , dengan memanfaatkan lingkungan persawahan , anak akan dapat 
memperoleh pengalaman yang lebih banyak lagi. Dalam pemanfaatan lingkungan 
tersebut guru dapat membawa kegiatan-kegiatan yang biasanya dilakukan di 
dalam ruangan kelas ke alam terbuka dalam hal ini lingkungan. Namun jika guru 
menceritakan kisah tersebut di dalam ruangan kelas, nuansa yang terjadi di dalam 
kelas tidak akan sealamiah seperti halnya jika guru mengajak anak untuk 
memanfaatkan lingkungan. Artinya belajar tidak hanya terjadi di ruangan kelas 
namun juga di luar ruangan kelas dalam hal ini lingkungan sebagai sumber belajar 
yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan fisik, keterampilan sosial, 
budaya, perkembangan emosional serta intelektual. Anak-anak belajar melalui 
interaksi langsung dengan benda-benda atau ide-ide. Lingkungan menawarkan 
kepada guru kesempatan untuk menguatkan kembali konsep-konsep seperti 
warna, angka, bentuk dan ukuran.Memanfaatkan lingkungan pada dasarnya adalah 
menjelaskan konsep-konsep tertentu secara alami. Konsep warna yang diketahui 
dan dipahami anak di dalam kelas tentunya akan semakin nyata apabila guru 
mengarahkan anak-anak untuk melihat konsep warna secara nyata yang ada pada 
lingkungan sekitar. 
Keuntungan memanfaatkan media lingkungan sebagai media pembelajaran 
memiliki banyak keuntungan.   Beberapa keuntungan tersebut  antara lain: 
menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada di 
lingkungan, memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran menjadi 
lebih konkrit, tidak verbalistik, karena benda-benda tersebut berasal dari 
lingkungan siswa, maka benda-benda tersebut akan sesuai dengan karakteristik  
dan kebutuhan siswa.  Hal ini juga sesuai dengan konsep pembelajaran 
kontekstual (contextual learning), pelajaran lebih aplikatif, materi belajar yang 
diperoleh siswa melalui media lingkungan kemungkinan besar akan dapat 
diaplikasikan langsung,  karena siswa   akan sering menemui  benda-benda atau 
peristiwa serupa dalam kehidupannya sehari-hari, media lingkungan memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa.  Dengan media lingkungan, siswa dapat 
berinteraksi secara langsung dengan benda, lokasi atau peristiwa sesungguhnya 
secara alamiah, lebih komunikatif, sebab benda dan peristiwa yang ada di 
lingkungan siswa biasanya mudah dicerna oleh siswa, dibandingkan dengan 
media yang dikemas (didesain). 
 Dengan memahami berbagai keuntungan tersebut, seharusnya kita  dapat 
tergugah  untuk  memanfaatkan semaksimal mungkin  lingkungan  di sekitar kita   
untuk  menunjang kegiatan pembelajaran kita. Lingkungan kita menyimpan 
berbagai jenis sumber dan media belajar yang hampir tak terbatas.  Lingkungan 
dapat kita manfaatkan sebagai sumber belajar  untuk  berbagai mata pelajaran.  
Kita tinggal memilihnya berdasarkan prinsip-prinsip atau kriteria  pemilihan 
media dan menyesuaikannya dengan tujuan, karakteristik siswa dan topik 
pelajaran yang akan kita ajarkan. 
 
METODE 
Metode dalam penelitian sangat diperlukan, karena dengan metode dapat 
memecahkan masalah  dan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu penelitian.  
Oleh karena itu, dalam suatu penelitian harus mengikuti dan memilih metode yang 
tepat berdasarkan aturan tertentu untuk mencapai hasil yang optimal. Menurut 
Sugiyono (2010:2), metode pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Hadari Nawawi 
(2005:62-63) menyatakan bahwa jenis-jenis metode penelitan yang dapat 
digunakan dalam sebuah penelitian seperti yang dikemukakan sebagai berikut: (1)  
Metode Filosof, (2) Metode Deskriptif, (3) Metode Historis, (4) Metode 
Eksperimen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2006:72)  menyatakan bahwa, 
metode deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar ditujukan 
untuk mendeskripsikan gejala-gejala  yang ada, baik gejala yang bersifat alamiah 
atau rekayasa manusia. Gejala itu bisa berupa bentuk,  aktivitas,  karakteristik,  
perubahan, hubungan, kesamaan  dan  perbedaan antara gejala yang satu dengan 
gejala yang lainnya. Sedangkan menurut Hadari Nawawi (2005:63) 
mengemukakan bahwa, “Metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penelltian deskriptif adalah penelitian yang memaparkan atau menggambarkan 
suatu permasalahan yang ada berdasarkan dari hasil penelitian sesuai dengan 
kondisi dilapangan atau kenyataan yang ada.  Bentuk Penelitian ini sesuai dengan 
metode penelitian, maka bentuk penelitian ini dalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Menurut Susilo (2007:16), Penelitian Tindakan Kelas, dengan penekanan 
pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran 
selanjutnya, Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010:9) menyatakan bahwa 
tindakan kelas atau Classroom Action Research  adalah action research yang 
dilaksanakan oleh guru didalam kelas. Penelitian Tindakan Kelas pada hakikatnya 
merupakan rangkaian “riset-tindakan-riset-tindakan-riset-tindakan” yang 
dilakukan dalam rangkaian guna memecahkan masalah. Penelitian ini terdiri dari 
empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi 
(Susilo,2007:19). 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) merupakan suatu penelitian yang dilaksanakan didalam kelas untuk 
mermperbaiki sistem pembelajaran yang akan dilakukan. 
 Prosedur  penelitian tindakan kelas terdiri dari empat kegiatan yang 
dilakukan dalam siklus berulang.  Empat kegiatan utama yang ada pada siklus 
adalah (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) pengamatan, dan (d) refleksi yang dapat 
digambarkan 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas berikut ini.Menurut wijaya 
Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010:4).  
Subjek penelitian ini siswa kelas IV dengan jumlah 26 terdiri dari 11 
siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan, dengan tempat penelitian di Sekolah 
Dasar Negeri 29 Sanggau dengan waktu penelitian pada siklus 1 tanggal 17 Maret 
2014 dan siklus 2 tanggal 24 Maret 2014. Populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian.  Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi atau studi 
populasi atau study sensus (Sabar, 2007:38). Sedangkan menurut Sugiyono 
pengertian populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:80). Jadi 
populasi bukan hanya orang tapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, 
tetapi meliputi karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 
Penelitian sample baru boleh dilaksanakan apabila keadaan subyek di dalam 
populasi benar-benar homogen. Kita melakukan penelitian sampel dari pada 
melakukan penelitian populasi karna penelitian sampel memiliki beberapa 
keuntungan, yaitu: karena menghemat dari segi waktu, tenaga dan biaya karna 
subyek penelitian sample relatif lebih sedikit di banding dengan study populasi, 
dibanding dengan penelitian populasi penelitian sample lebih baik karna apabila 
penelitian populasi terlalu besar maka di khawatirkan ada yang terlewati dan lebih 
merepotkan, pada penelitian populasi akn terjadi kelelahan dalam pencatatan dan 
analisisnya, dalam penelitian populasi sering bersifat destruktif, adakalanya 
penelitian populasi tidak lebih baik di laksanakan karna terlalu luas populasinya, 
pengertian dari sampel adalah sebagian dari subyek dalam populasi yang diteliti, 
yang sudah tentu mampu secara representative dapat mewakili populasinya.  
Sedangkan menurut Sugiyono, sam/pel adalah bagian atau jumlah dan 
karakteritik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, missal karena 
keterbatan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari 
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representative (Sugiyono,2010). 
Ada empat parameter yang bisa dianggap menentukan representativeness 
sampel (sampel yang benar-benar mencerminkan populasinya), yaitu: variabilitas 
populasi merupakan hal yang sudah “given”, artinya peneiti harus menerima 
sebagaimana adanya, dan tidak dapat mengatur atau memanipulasinya, semakin 
besar sampel yang diambil akan semakin besar atau tinggi taraf representativeness 
sampel tersebut. Jika populasinya homogen secara sempurna, besarnya sampel 
tidak mempengaruhi tarag representativeness sampel. Teknik penentuan sampel 
semakin tinggi tingkat rambang dalam penentuan sampel, akan makin tinggi pula 
 tingkat representativeness sampel, kecermatan memasukkan ciri-ciri populasi 
dalam sampel. 
Berdasarkan uraian populasi dan sampel diatas dapat disimpulkan secara 
praktis sesuai penelitian ini adalah: populasi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa dan guru yang ada di Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau, sedangkan, sampel yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 
Sanggau Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau. 
Teknik dan alat pengumpul data dalam suatu penelitian diperlukan teknik 
pengumpulan data yang elevan, agar dalam mengidentifikasi masalah maupun 
memcahkan masalah tersebut dapat tercapai dengan tingkat validitas dan 
rehabilitasi yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya (objektif). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi: teknik observasi 
langsung menurut  Hadari Nawawi (2005:94), teknik observasi langsung adalah 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. Adapun alat 
yang digunakan untuk pengumpulan data pada teknik ini yaitu lembar observasi. 
Dalam kegiatan observasi  ini  dibantu teman sejawat sebagai kolaborator dalam 
penelitian yaitu  Yustina. Teknik dokumentasi menurut Hadari Nawawi (2005:95) 
adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategorisasi dan klafikasi 
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian. Alat yang 
digunakan pada teknik ini adalah catatan atau arsip tentang data murid. Adapun 
alat yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu lembar 
catatan atau arsip tentang hasil belajar murid. 
Alat Pengumpul data antara lain; lembar observasi murid dan guru, 
lembar observasi adalah berupa format yang disusun sesuai dengan indikator yang 
akan diukur untuk mengamati murid dan guru. Catatan- catatan tentang hasil 
belajar murid, catatan yang dimaksud adalah berupa portofolio murid untuk 
mengukur keberhasilan murid dalam pembelajaran beruapa angka. Teknik analisa 
data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan (observasi) dan catatan 
lapangan akan dianalisis dengan menggunakan metode alur berkesinambungan 
Miles  dan Silberman (dalam Sugiyono 2009:35). Jika ada data kuantitatif dipakai 
sebagai data pendukung, data dianalisis dengan perhitungan persentase. Pada 
hakekatnya metode analisis ini terdiri dari tiga komponen kegiatan yaitu : (1) 
pereduksian data, (2) penyajian data, dan (3) penyimpulan sebagaimana gambar di 
bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
   
 
 
Gambar 1 
Metode analisis data 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan lingkungan sekitar sebagai 
sumber media di kelas IV pada siswa Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau.  Berdasarkan pengamatan awal pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV tentang  mengenal sumber daya 
alam, kegiatan ekonomi dan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi, 
siswa/i dinilai masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal tersebut sehingga 
perlu adanya suatu upaya dengan menggunakan  media belajar dari lingkungan 
sekitar untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa/i serta dapat juga 
mempermudah siswa/i dalam mengerjakan soal dengan baik dan tepat. Adapun 
pemaparan secara rinci mengenai hasil penelitian akan dikaji berdasarkan tahapan 
siklus sebagai berikut : 
Pertemuan  pada  siklus I  pada tanggal 17 Maret 2014 ini hanya dilakukan 
1x pertemuan dengan waktu 2x35 menit pada setiap pertemuannya serta dilakukan 
evaluasi berupa  pengerjaan soal-soal pada setiap akhir pelajaran, sehingga dapat 
diketahui motivasi belajar siswa/i serta kemampuan mengerjakan soal dari 
pelajaran melalui hasil penilaian evaluasi tersebut. Untuk mengetahui kegiatan 
pembelajaran yang dapat dilaksanakan dengan baik, maka dilakukan observasi 
terhadap kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Dari kegiatan 
observasi ini data pada pelaksanaan tindakan siklus I ini adalah: Penilaian 
pelaksanaan pembelajaran oleh guru pada siklus I di kelas IV tentang mengenal 
sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan teknologi di lingkungan kabupaten/kota 
dan provinsi dapat diketahui bahwa sebagian kegiatan telah dapat dilaksanakan 
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang 
mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan teknologi di lingkungan 
kabupaten/kota dan provinsi melalui lingkungan sekitar sebagai sumber media 
pembelajaran. Dari data tentang kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  didapatkan skor rata-rata 
2,70 atau dengan prosentase 67,50%. Adapun penjelasan tabel 4.2 tentang 
kemampuan guru dalam melaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar didapatkan skor rata-rata 2,75 
atau dengan prosentase 68,75%. 
Pengumpulan data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penyimpulan data 
Penarikan 
kesimpulan akhir 
 Dengan demikian kemampuan rata-rata guru dalam menyusun dan 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan lingkungan sebagai 
sumber belajar didapatkan skor rata-rata 2,73 atau dengan prosentase 68,13%.             
Kemampuan guru tersebut kurang maksimal karena umumnya pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial tentang mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi 
dan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi melalui media 
lingkungan sekitar tersebut guru belum sepenuhnya mampu melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rencana, yang disebabakan oleh banyak faktor, yaitu:  
1) waktu pelaksanaan yang terbatas, 2) tidak semua siswa/i mampu menerima 
pelajaran, 3) kondisi kelas yang kurang kondisif serta 4) kurangnya motivasi 
siswa/i terhadap pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Penilaian hasil belajar siswa siklus I pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas IV tentang mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan 
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi dapat diketahui pada hasil 
belajar siswa, ada  tujuh aspek dengan penilaian hasil belajar melalui pengamatan 
siswa/i yang dapat menjelaskan aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber 
daya alam dan potensi lain di daerahnya ada 13 orang yaitu 50,00%, siswa/i yang 
dapat mengidentifikasi aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya 
alam dan potensi lain di daerahnya ada 14 orang yaitu 53,85%, siswa/i  yang dapat 
menentukan aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan 
potensi lain di daerahnya ada 12 orang yaitu 46,15%, siswa/i yang dapat 
memberikan contoh aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam 
dan potensi lain di daerahnya ada 11 yaitu 42,31%, siswa/i yang dapat 
menjelaskan menjelaskan pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat ada 9 yaitu 34,62%, siswa dapat dapat menjelaskan perkembangan 
teknologi yang ada di daerahnya ada 9 yaitu 34,62%, dan siswa/i yang dapat 
memberikan contoh perkembangan transportasi, komunikasi, dan produksi yang 
ada di daerahnya ada 14 yaitu 53,85%.  
Dari uraian hasil belajar siswa kelas IV dengan jumlah 315,40% 
sedangkan rata-rata pencaian hasil belajar 45,06% yang tergolong masih rendah 
dan jauh dari tujuan belajar yang akan dicapai. Sehingga hal tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar  siswa/i belum baik, hal ini dikarenakan tidak 
seluruh siswa/i dapat mencapai hasil sesuai tujuan pembelajaran yang disebabkan 
kurang seriusnya siswa/i dalam menanggapi pelajaran dan kondisi kelas yang 
kurang kondusif. Refleksi berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa masih 
terdapat kekurangan dalam pembelajaran yang dilaksanakan, pada pembelajaran  
Ilmu Pengetahuan Sosial tentang sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan 
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi dengan media belajar 
lingkungan sekitar. Sehingga hasil penelitian ini dinilai perlu adanya perbaikan 
dalam perencanaan serta pelaksanaan kegiatan pembelajaran berikutnya  yaitu 
pada siklus II. Permasalan tersebut antara lain: pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru belum maksimal, karena masih terdapat siswa/i yang belum 
sepenuhnya mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana, yang 
duisebabkan oleh : 1) waktu pelaksanaan yang terbatas, 2) tidak semua siswa/i 
mampu menerima pelajaran, 3) kondisi kelas yang kurang kondisif serta 4) 
kurangnya motivasi siswa/i terhadap pelajaran Ilmu pengetahuan Sosial, hasil 
 belajar siswa/i belum baik, hal ini dikarenakan tidak seluruh siswa/i dapat aktif 
dalam kegiatan pembelajaran yang disebabkan kurang seriusnya siswa/i dalam 
menanggapi pelajaran dan kondisi kelas yang kurang kondisif. 
Pertemuan  pada  siklus II  pada tanggal 24 Maret 2014 ini hanya 
dilakukan 1x pertemuan dengan waktu 2x35 menit pada setiap pertemuannya serta 
dilakukan evaluasi berupa  pengerjaan soal-soal pada setiap akhir pelajaran, 
sehingga dapat diketahui motivasi belajar siswa/i serta kemampuan mengerjakan 
soal dari pelajaran melalui hasil penilaian evaluasi tersebut. Untuk mengetahui 
kegiatan pembelajaran yang dapaat dilaksanakan dengan baik, maka dilakukan 
observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Dari 
kegiatan observasi ini data pada pelaksanaan tindakan siklus II ini antara lain: 
Penilaian pelaksanaan pembelajaran oleh guru pada siklus II di kelas IV tentang  
menjelaskan aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan 
potensi lain di daerahnya dapat diketahui bahwa kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran sebagian besar secara maksimal telah dapat dilaksanakan 
oleh guru sehingga didapat skor rata-rata 3,77 atau dengan prosentase 94,25%. 
Sedangkan pada tabel 4.5 tentang kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
diperoleh skor rata-rata 3,75 atau dengan prosentase 93,75%. Dari kedua jenis 
kemampuan guru tersebut setelah dijumlahkan terdapat total 7,52 atau dengan 
skor rata-rata 3,76 dengan prosentase 94,00%. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang mengenal sumber daya alam, 
kegiatan ekonomi dan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi  
dengan lingkungan sebagai sumber pembelajaran pada siklus II ini guru hampir 
sepenuhnya mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana,  yaitu : 1) 
guru sudah menguasai materi pada siklus sebelumnya, 2) sebagian besar siswa/i 
sudah mampu menguasai materi, 3)  terciptanya kondisi kelas yang cukup 
kondusif serta 4) sebagian siswa/i sudah termotivasi untuk mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
Penilaian hasil belajar siswa pada siklus II  pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas IV tentang mengenal sumber daya alam, kegiatan 
ekonomi dan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi dapat diketahui 
pada aktivitas belajar siswa/i, ada  tujuh aspek dengan penilaian hasil belajar 
melalui pengamatan siswa/i yang dapat menjelaskan aktivitas ekonomi yang 
berkaitan dengan sumber daya alam dan potensi lain di daerahnya ada 23 orang 
yaitu 95,83%, siswa/i yang dapat mengidentifikasi aktivitas ekonomi yang 
berkaitan dengan sumber daya alam dan potensi lain di daerahnya ada 23 orang 
yaitu 95,83%, siswa/i  yang dapat menentukan aktivitas ekonomi yang berkaitan 
dengan sumber daya alam dan potensi lain di daerahnya ada 22 orang yaitu 
91,67%, siswa/i yang dapat memberikan contoh aktivitas ekonomi yang berkaitan 
dengan sumber daya alam dan potensi lain di daerahnya ada 23 yaitu 95,83%, 
siswa/i yang dapat menjelaskan menjelaskan pentingnya koperasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat ada  21 yaitu 87,50 %, siswa dapat dapat 
menjelaskan perkembangan teknologi yang ada di daerahnya ada 22 yaitu 
91,67%, dan siswa/i yang dapat memberikan contoh perkembangan transportasi, 
komunikasi, dan produksi yang ada di daerahnya ada 23 yaitu 95,87%.  
 Dari uraian hasil belajar siswa kelas IV dengan jumlah 654,17% 
sedangkan rata-rata pencaian hasil belajar 93,45% yang tergolong tinggi dan 
sangat baik serta sudah mencapai tujuan belajar yang akan dicapai. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa/i sudah berhasil dengan sangat baik, 
dikarenakan hampir seluruh siswa/i  dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran 
yang didukung kondisi kelas yang kondusif serta siswa/i mulai termotivasi untuk 
menyimak dan mengikuti pelajaran dengan baik. Refleksi berdasarkan hasil 
observasi diketahui bahwa telah terjadi peningkatan dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan,  khususnya pada perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, implementasi rencana pembelajaran serta aktivitas  belajar siswa/i 
pada pembelajaran tentang  mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan 
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi dengan lingkungan sekitar 
sebagai media pembelajaran. Sehingga dinilai tidak perlu adanya perbaikan dalam 
perencanaan serta pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus selanjutnya. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil observasi siklus I diketahui bahwa masih terdapat 
kekurangan dalam pembelajaran yang dilaksanakan, khususnya pada 
pembelajaran tentang  mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan 
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi dengan lingkungan sekitar 
sebagai media pembelajaran karena masih terdapat siswa/i yang tidak mencapai 
hasil belajar sesuai tujuan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran dikelas. 
Sehingga dinilai perlu adanya perbaikan dalam perencanaan serta pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran berikutnya.  Adapun permasalahan tersebut adalah: 
pelaksanaan pembelajaran dinilai belum maksimal, guru belum sepenuhnya dapat 
memotivasi siswa/i dan terdapat siswa/i yang belum mampu menunjukkan 
penguasaan terhadap materi, hasil belajar siswa/i belum baik, tidak seluruh siswa/i 
dapat menjawab soal atau evaluasi dalam kegiatan pembelajaran baik dari mulai 
kegiatan pembelajaran hingga akhir kegiatan pembelajaraan. Sedangkan 
berdasarkan hasil observasi siklus II pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
tentang  mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan teknologi di 
lingkungan kabupaten/kota dan provinsi dengan lingkungan sekitar sebagai media 
pembelajaran  diketahui bahwa sudah terjadi peningkatan dan tidak terdapat 
kekurangan dalam pembelajaran yang dilaksanakan.  
Oleh karena itu telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa/i serta 
didukung aktivitas belajar siswa/i yang proaktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Sehingga dinilai tidak perlu adanya perbaikan dalam perencaan serta pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran berikutnya.  Dari temuan penelitian juga diketahui bahwa 
terdapat perubahan rata-rata  pada penilaian guru mengajar dan juga persentase  
hasil  belajar siswa/i  pada siklus I  dan siklus II.  Adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dari siklus I dalam menyusun 
rencana pembelajaran 67,50% dan pelaksanaan pembelajarannya dengan rata-rata 
68,75%. Sedangkan  pada siklus II kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran 94,25% dan pelaksanaan pembelajarannya 93,75%. 
Adapun peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar pada siklus 
 I dengan rata-rata 45,06 meningkat secara signifikan pada siklus II dengan rata-
rata 93,45 yang menurut taksiran interval 48,39. Peningkatan hasil belajar siswa 
dikarenakan sumber belajar yang sudah sesuai dengan kebutuhan siswa dan sesuai 
dengan mataeri yang disampaikan, metode pengembangan belajar dikelas yang 
dilakukan guru terutama dalam menangani permasalahan-permasalahan belajar 
terus dilakukan pengembangan sehingga siswa termotivasi belajar dan serius 
dalam mengikuti pembelajaran, waktu yang digunakan diatur dengan sangat baik, 
dan tujuan yang diajarkan sudah tepat sesuai yang akan dicapai. Dengan demikian 
hasil observasi pelaksanaan penelitian tindakan dalam upaya peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau dapat berhasil dengan sangat baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa; 1) peningkatan hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dapat 
meningkat dengan sangat baik dan maksimal pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 29 Sanggau Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau, 2) cara peningkatan 
hasil belajar dilakukan dengan metode penelitian tindakan kelas yang melalui 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, dan  3) 
melalui lingkungan sekitar berdampak pada hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 Sanggau Kecamatan Kapuas 
Kabupaten Sanggau, hal ini diketahui dari perolehan hasil belajar pada siklus 1 
dengan perolehan rata-rata 45,06 meningkat pada siklus 2 dengan perolehan rata-
rata  93,45 artinya terdapat interval hasil perbaikan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial sebesar 48,39. 
 
Saran 
Supaya guru dapat Dapat menggunakan lingkungan sekitar sebagai media 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan hendaknya guru 
melakukan langkah-langkah: adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Untuk 
guru juga sebaiknya dapat menjadikan lingkungan sekitar sebagai media 
pembelajaran bidang studi lain sebagai alternatif peningkatan keaktifan dan hasil 
belajar di kelas, dan bagi peneliti perlu penelitian lebih lanjut mengenai penerapan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran maupun materi pelajaran 
dimana media dan metode tersebut bisa menghasilkan hasil akademik yang 
maksimal. 
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